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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mengelola suatu perusahaan telah lama dikenal suatu istilah yang

disebut agency theory. Agency theory (teori keagenan) scperti yang dikemukakan

oleh Jensen dan Meckling (1976) adalah suaty teori gemukakan bahwa,

melakukan ekspa bisnis tanpa persetujuan para pemegang saham. Tindakan-
tindakan yang dilakukan manajer ini sering membawa resiko tinggi, misalnya
menciptakan bisnis yang berbeda lini dengan produk utama industry tersebut,
manajer sering kali menggunakan hutang untuk mendanai bisnis baru tersebut hingga
muncul konflik baru antara pemilik dengan kreditor.

Agency problem akan mempengaruhi kinerja perusahaan dalam kegiatan

usahanya dan dapat merugikan kedua belah pihak. Oleh karena itu, salah satu cara



untuk mencegah hal tersebut adalah dengan melakukan pengawasan. Sistem
pengawasan ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya masalah keagenan antara
pihak manajer yang menjalankan operasional perusahaan dengan pemegang saham
yang merupakan pemilik perusahaan. Mekanisme dalam penerapan corporate
governance merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan

konflik agensi yang terjadi di dalam perusahaan (Pra8etyo 2009). Salah satu

mekanisme ini yaitu mekanisme internal. Mekanism erupakan mekanisme

governance.

Konflikéke apf secara tidak langsung akan menimbulkan biaya yang disebut
agency cost atau biaya keagenan. Biaya keagenan (agency cost) dikeluarkan untuk
mengurangi kerugian yang timbul karena ketidakpatuhan. Agency costs ini mencakup
biaya untuk pengawasan oleh pemegang saham, biaya yang dikeluarkan oleh
manajemen untuk menghasilkan laporan yang transparan, termasuk biaya audit yang
independen dan pengendalian internal, serta biaya yang disebabkan karena

menurunnya nilai kepemilikan pemegang saham. Jensen dan Meckling (1976)



menyebutkan ada tiga jenis biaya keagenan yaitu (1) Monitoring expenditure by the
principal adalah kos pengawasan yang harus dikeluarkan oleh pemilik mulai dari
pembentukan dewan komisaris dimana pemilik membentuk dewan komisaris yang
didominasi oleh orang luar agar independen, atau melalui pasar manajer dimana
lapisan manajer atas akan digantikan lapisan manajer bawah jika kinerjanya buruk;

kibat pemonitoran yang

harus dikeluarkan prinsipal (pemilik) kepada agen. ini dilakukan agar manajer
tidak melakukan pemyimpangan-penyimpangan ra memperkecil dana yang
disimpangkan yaitu free cash flows. Cag ukan bisa dengan meningkatkan
hutang dan meningkatkan devide esidual cost adalah pengorbanan
akibat berkurangnya kema pemilik) karena perbedaan keputusan
antara prinsipal (pemilik) dan

Perusahaan__den kepemilikan saham yang besar seharusnya
mempunyai /K agenan yang rendah dan biaya keagenan yang rendah pula.
Konflik keagégan g'rendah dapat direfleksikan dari tingginya tingkat perputaran
aktiva perusahaan dan rendahnya beban operasi terhadap penjualan. Biaya keagenan
diukur dengan tingkat perputaran aktiva yang mengukur kemampuan manajer untuk
menggunakan aktiva secara efisien. Tingkat perputaran aktiva yang tinggi menun-
jukkan jumlah penjualan dan kas yang dihasilkan dari penggunaan aktiva tersebut

tinggi. Sebaliknya, tingkat perputaran aktiva yang rendah mengindikasikan bahwa

manajer lebih banyak menggunakan aktiva tersebut untuk aktivitas yang tidak



menghasilkan aliran kas. Tingkat perputaran yang tinggi merupakan indikasi bahwa
manajer melakukan praktek yang efisien dalam manajemen aktiva dengan demikian
akan meningkatkan nilai perusahaan. Dari tingkat perputaran aktiva yang tinggi
terlihat penjualan perusahaan juga tinggi, hal ini tentunya akan menambah laba
perusahaan. Sedangkan tingkat perputaran aktiva yang rendah menunjukkan

penjualan tidak terlalu tinggi, sehingga membuat laba pe

beban operasi terhadap penjualan rendah menunju
menggunakan aktiva untuk kegiatan yang
menunjukkan keadaan yang kurang bai a setiap rupiah penjualan
yang terserap dalam biaya juga ting@i. Ha a menyebabkan laba perusahaan

menjadi berkurang karena bia tkeluarkan semakin bertambah.

perusahaan yang memiliki banyak utang, karena mengantisipasi biaya keagenan maka
akan membebankan bunga yang lebih tinggi. Semakin tinggi biaya keagenan semakin
tinggi pula biaya bunga, dan semakin rendah nilai perusahaan tersebut bagi pemegang
sahamnya karena laba yang menurun akibat naiknya jumlah biaya. Keberadaan biaya
keagenan akan berlaku sebagai ‘disinsentif’ atas penerbitan utang dimana jumlah

pengawasan yang disyaratkan pemilik utang akan naik sejalan dengan jumlah hutang



yang belum dilunasi. Jika perusahaan tidak ada utang maka pemberi pinjaman hanya
bisa melakukan pengawasan terbatas, sementara jika terdapat banyak utang maka
mereka melakukan pengawasan yang ekstensif. Biaya keagenan ini cenderung
meningkat sejalan dengan leverage keuangan. Jika biaya keagenan meningkat akibat
utang perusahaan yang bertambah banyak hal tersebut juga membuat laba perusahaan

menurun karena kas yang ada digunakan untuk membayak utang. Selain itu biaya

keagenan yang dilakukan oleh perusahaan misaln uk dewan komisaris

Perusahaan.

1.2 Pe salah

Berdasarkan Uraian latar Belakang diatas , maka masalah yang akan diteliti
dapat dirumuskan sebagai berikut : Apakah Biaya Keagenan berpengaruh negatif

terhadap laba bersih perusahaan ?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian agency cost adalah untuk menguji pengaruh

negatif biaya keagenan terhadap laba bersih perusahaan.

1.4 Batasan Masalah

Dengan pertimbangan keterbatasan data, maka

pengaruh biaya keagenan terhadap laba bersih peru
yang go public dan terdaftar dalam Bursa E

manufaktur sub sektor Food and Beverags pada pesiode tahun 2007 — 2011.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkam darf@penelitian ini adalah :

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan, investor dan pemberi pinjaman dalam mengambil keputusan

yang berkaitan dengan agency cost.



BAB YV

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh negatif biaya keagenan

terhadap laba bersih perusahaan. Berdasarkan hasilf@nalisis regresi sederhana

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan m arti tidak terdapat

pengaruh signifikan negatif antara variabe efiden dan variable dependen).
Adapun hasil analisis adalah sebaga

1) Biaya keagenan tidakfberp¢ gnifikan terhadap laba bersih

perusahaan.

2) Agency cost adalah biaya yang ditimbulkan akibat konflik keagenan
secara tidak langsung. Biaya keagenan ada tiga yaitu Monitoring
expenditure by the principal , The bonding cost dan The residual cost.
Perusahaan dengan jumlah kepemilikan saham yang besar seharusnya

mempunyai konflik keagenan yang rendah dan biaya keagenan yang

26
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rendah pula. Selain itu biaya keagenan ini juga cenderung meningkat

sejalan dengan leverage keuangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

1.

penelitian sebagai berikut :

Pada penelitian ini terdapat beberapa kendala atau keterbatasan dari

Perusahaan manufaktur, khususnya sub se

pengamatan yaitu d

sampel yang akan berkurang.

Peri d@ atan  yang digunakan dalam penelitian ini relatif singkat
yakni | ma tahun. Sehingga tidak bisa melihat dinamika dari laporan

keuanganya sebagai contoh perusahaan yang mampu mencerminkan

terjadinya pengaruh negatif antara biaya keagenan terhadap laba bersih.

. Biaya keagenan diwakili oleh rasio lain selain SGA yaitu rasio perputaran

aktiva, rasio beban operasi terhadap penjualan, serta rasio leverage. Rasio ini

belum mampu mencerminkan biaya operasional yang dikeluarkan untuk
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kompensasi manajerial sehingga pengaruh terhadap laba bersih belum

terdukung.
4. Sample tidak memisahkan perusahaan yang memiliki CEO — duality atau non
- duality sebagai pengaruh biaya keagenan terhadap laba bersih belum
terdukung.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di at

1.

saran sebagai berikut:
Diharapkan dalam pene aya peneliti dapat menambahkan

sektor yang lain ya iy kepemilikan manajemen guna untuk

fntuk menghindari sampel yang hanya sedikit, diharapkan
tidak hanya perusahaan manufaktur yang menjadi kriteria. Tetapi
menambah dengan sektor-sektor lain selain perusahaan manufaktur,
sehingga sampel yang digunakan lebih banyak lagi yang dapat menunjang

validitas dari sebuah penelitian.

. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan periode penelitian

yang lebih lama lagi sehingga sampel dari penelitian selanjutnya bisa
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mencerminkan dari ada tidaknya pengaruh negatif biaya keagenan terhadap
laba bersih.

Sebaiknya menggunakan rasio leverage yang lebih tepat untuk
mencerminkan biaya keagenan karena biaya keagenan ini cenderung
meningkat sejalan dengan leverage keuangan. Teori keagenan memprediksi

bahwa perusahaan dengan rasio leverage g lebih tinggi akan

mengungkapkan lebih banyak informasi, ka
dengan struktur modal seperti itu lebi
kompensasi manajerial.
Sebaiknya dipisahkan sanipel pé

dan non — duality se asil yang lebih baik.
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